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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pembelajaran siswa pada mata pelajaran 

geografi dan menganalisis perbedaan strategi belajar berdasarkan tingkatan kelas di SMA Negeri 2 
Sukoharjo. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif. Populasi penelitian 
ini adalah siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2024/2025. Sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas 10 dan 11. Data strategi belajar siswa dikumpulkan dengan pengisian kuesioner. Data 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian ini 
adalah strategi belajar siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo berada dalam kategori “Efektif” berdasarkan rata-
rata skor dari 9 indikator strategi belajar. Indikator yang memiliki frekuensi dan persentase tertinggi 
dalam kategori “Efektif” adalah elaborasi, organisasi, dan latihan (rehearsal). Beberapa indikator seperti 
regulasi usaha, manajemen waktu dan lingkungan belajar, dan regulasi diri metakognitif juga berada 
pada kategori efektif. Indikator pencarian bantuan dan pembelajaran dengan teman sebaya juga berada 
pada kategori efektif. Siswa kelas X memiliki rata-rata skor strategi belajar sebesar 2,86, sedangkan 
siswa kelas XI memiliki rata-rata sebesar 2,54, dan keduanya termasuk dalam kategori Efektif. Hasil uji 
t dalam penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05), yang 
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara strategi belajar siswa kelas X dan kelas XI pada mata 
pelajaran Geografi di SMA Negeri 2 Sukoharjo. Rata-rata strategi belajar siswa kelas X adalah 137.15, 
sedangkan siswa kelas XI memiliki rata-rata 121.69. Ini menunjukkan bahwa siswa kelas X memiliki 
strategi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelas XI. 
 
Kata kunci: Mata Pelajaran Geografi; Siswa; Strategi Belajar 
 
 

 
Abstract 

This study aims to analyze students' learning strategies in geography and analyze differences in learning 
strategies based on grade level at SMA Negeri 2 Sukoharjo. This type of research is quantitative 
research with a descriptive design. The population of this study was students of SMA Negeri 2 Sukoharjo 
in the 2024/2025 academic year. The sample in this study was grades 10 and 11. Data on student 
learning strategies were collected by filling out a questionnaire. Data were analyzed using descriptive 
analysis techniques and inferential statistics. The results of this study are that the learning strategies of 
students at SMA Negeri 2 Sukoharjo are in the “Effective” category based on the average score of 9 
learning strategy indicators. The indicators with the highest frequency and percentage in the “Effective” 
category are elaboration, organization, and rehearsal. Several indicators such as effort regulation, time 
management and learning environment, and metacognitive self-regulation are also in the effective 
category. Indicators for seeking help and learning with peers are also in the effective category. Grade X 
students have an average learning strategy score of 2.86, while grade XI students have an average of 
2.54, and both are included in the Effective category. The results of the t-test in this study showed a 
significance value (2-tailed) of 0.000 (less than 0.05), which means there is a significant difference 
between the learning strategies of grade X and grade XI students in Geography at SMA Negeri 2 
Sukoharjo. The average learning strategy of grade X students is 137.15, while grade XI students have 
an average of 121.69. This shows that class X students have higher learning strategies compared to 
class XI students. 
 
Keywords : Students; Geography; Learning Strategies 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses yang tidak bisa dipisahkan dengan manusia yang 

menjadi subyek dan obyek dari upaya pendidikan itu sendiri, karena mencakup aspek dasar 
dalam diri manusia. Pendidikan dinyatakan secara langsung mendorong perubahan 
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kemampuan seseorang (Ifanisari et al., 2025). Pendidikan memiliki peranan penting dalam 
mendorong terjadinya perubahan kualitas kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Pendidikan yang baik dapat mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki 
kepribadian baik (Nurhidayat et al., 2024). Pendidikan tersebut terlaksana dalam proses 
pembelajaran di sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang 
diselenggarakan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan siswa. 
Berbagai macam bidang ilmu Pengetahuan dalam pendidikan disekolah merupakan ilmu 
dasar yang harus ditempuh oleh siswa selama kurun waktu tertentu (Prabowo & Hafid, 2024). 

Geografi merupakan salah satu mata pelajaran wajib disekolah. Dalam pembelajaran 
geografi, lapangan merupakan sumber materi dan sekaligus media belajar langsung 
(Fadjarajani et al., 2020). Salah satu aspek keberhasilan pada mata pelajaran Geografi dapat 
dilihat pada hasil belajar siswa. Belajar adalah proses perubahan perilaku, pengetahuan, dan 
keterampilan berdasarkan pengalaman dari lingkungan. Belajar menurut Hanifah et al  (2025)  
adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya 
perubahan perilaku. Dalam pengertian luas belajar dapat di artikan sebagai suatu proses yang 
memungkinkan timbulnya atau berubahnya tingkah laku seseorang sebagai hasil 
terbentuknya respon utama, dengan syarat perubahan atau munculnya tingkah laku bukan 
disebabkan oleh adanya kematangan atau adanya perubahan sementara. Proses belajar 
dalam hal ini merupakan kegiatan yang berlangsung secara berkesinambungan, bertahap, 
bergilir dan terpadu secara keseluruhan mewarnai dan memberikan karakteristik terhadap 
kegiatan belajar dan mengajar. Tinggi rendahnya hasil belajar siswa salah satunya 
dipengaruhi oleh strategi belajar yang diimplementasikan siswa untuk mencapai tujuan belajar 
yang ditentukan (Muawanah & Muhid, 2021). 

Strategi belajar dapat digambarkan sebagai sifat dan tingkah laku. Strategi belajar 
sebagai tingkah laku yang dipakai oleh pembelajar agar pembelajaran bahasa berhasil, 
terarah, dan menyenangkan. Strategi belajar mengacu pada perilaku dan proses berfikir yang 
digunakan serta mempengaruhi apa yang dipelajari (Fatimah & Sari, 2018). Strategi belajar 
yang terencana memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Strategi belajar erat 
kaitannya dengan teknis dalam melaksanakan pembelajaran tersebut. Setiap individu siswa 
memiliki cara belajar yang berbeda (Khotimah et al., 2025). Hal ini berkaitan erat dengan 
strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran. Strategi belajar yang tidak tersusun 
dengan baik memungkinkan adanya hasil yang tidak tercapai sesuai sasaran. Oleh karena itu, 
siswa perlu diarahkan dengan strategi-strategi yang tepat, terencana, dan mudah dalam 
pelaksanaanya. Dengan strategi belajar yang tepat diharapkan siswa dapat memperoleh hasil 
belajar yang optimal (Arifin, 2018). 

Geografi merupakan ilmu yang mempelajari aspek keruangan yang dijadikan sebagai 
tempat aktivitas manusia. Ilmu geografi yang mempelajari tentang geografi manusia terbagi 
menjadi geografi penduduk, geografi ekonomi, geografi politik, geografi permukiman, dan 
geografi yang membahas fisik. Selain itu, geografi juga sebagai ilmu yang dijadikan sebagai 
wadah untuk mempelajari berbagai kegiatan manusia di muka bumi (Kurniawati et al., 2023). 
Pembelajaran geografi diajarkan pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah 
Aliyah (MA). Mata pelajaran Geografi merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 
dikuasai oleh siswa di sekolah. Berdasarkan kurikulum pendidikan di Indonesia, ilmu geografi 
diberikan kepada siswa dalam bentuk integrasi IPAS di SD dan atau sederajat, IPS terpadu di 
SMP dan atau sederajat, dan mata pelajaran geografi di SMA/MA (Dharmayanthi, 2023). 

SMA Negeri 2 Sukoharjo merupakan salah satu sekolah menengah atas di Kabupaten 
Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah, yang memiliki reputasi baik dalam hal kualitas pendidikan 
dan prestasi akademik. Sekolah ini menawarkan berbagai program seperti program IPA (Ilmu 
Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial). SMA Negeri 2 Sukoharjo dilengkapi 
dengan berbagai fasilitas pendidikan yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, 
laboratorium sains, ruang komputer, serta fasilitas olahraga yang mendukung perkembangan 
fisik siswa. Sekolah ini juga aktif dalam menggunakan teknologi dalam pembelajaran, yang 
memungkinkan siswa untuk lebih mudah mengakses informasi dan materi pembelajaran. Hal 
ini sejalan dengan perkembangan teknologi yang berperan dalam proses pendidikan 
(Prasetiyo et al., 2025). Penelitian terkait strategi belajar siswa pada mata pelajaran Geografi 
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di SMA N 2 Sukoharjo dilakukan dengan beberapa alasan yang relevan dengan kondisi 
sekolah tersebut antara lain mata pelajaran geografi yang krusial, perubahan dalam metode 
pembelajaran, strategi pembeljaran yang menarik dan tantangan dalam penggunaan sumber 
belajaran. Penelitian ini penting dilakukan di SMA N 2 Sukoharjo, hal ini dikarenakan sekolah 
ini memiliki potensi yang baik dalam menyediakan fasilitas dan dukungan untuk 
pengembangan kompetensi siswa. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi-
strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di mata 
pelajaran Geografi, sekaligus memberikan masukan bagi pengembangan kurikulum dan 
metode pembelajaran yang lebih menarik dan relevan bagi siswa. 
 
METODE 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi pembelajaran geografi siswa 
dan menganalisis perbedaan strategi belajar geografi siswa berdasarkan tingkatan kelas di 
SMA Negeri 2 Sukoharjo. Lokasi penelitian dipilih dengan beberapa pertimbangan antara lain: 
(a). akreditasi A yang menunjukkan kualitas pembelajaran yang unggul didukung dengan 
sarana dan prasarana serta sumberdaya manusia yang memadai, (b) berstatus negeri yang 
diasumsikan penyelenggaraan pendidikan di lebih unggul karena dukungan pemerintah, (c) 
implementasi kurikulum sesuai dengan ketentuan berlaku karena akreditas A dan status 
negeri. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Desain yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian causal comparatif. Populasi penelitian berjumlah 102 
responden yang terdiri dari kelas 10 dan kelas 11. Jumlah sampel dihitung dengan 
menggunakan rumus slovin dengan taraf signifikansi 10%. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik simple random sampling. Pengambilan data dengan menggunakan 
kuesioner dan teknik dokumentasi. Teknik pengumpulan data kuesioner ini diperoleh dari 
instrumen penelitian Motivated Strategies For Learning Questionnaire (MSLQ) dari Meijs et al 
(2019). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan statistik inferensial. 
Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t dengan analisis prasyarat menggunakan 
uji normalitas dan uji homogenitas.  

 
Tabel 1. Indikator kuesioner strategi belajar 

No Indikator Nomor soal 

1 Latihan  1,2,3,4 
2 Elaborasi 5,6,7,8,9,10 
3 Organisasi 11,12,13,14 
4 Berpikir Kritis 15,16,17,18,19 
5 Regulasi Diri Metakognitif 20,21,22,23,24,25,26,27.28,29,30,31 
6 Manajemen Waktu dan Lingkungan Belajar 31,32,33,34,35,36,37,38,39 

7 Regulasi Usaha 40,41,42,43 
8 Pembelajaran dengan Teman  44,45,46 
9 Pencarian Bantuan 47,48,49,50 

        Sumber : (Meijs et al., 2019) 
 
Data strategi belajar kemudian dikelompokkan kedalam kriteria nilai menjadi 4 yaitu 

sesuai yang disajikan pada Tabel 2 berikut: 
 

Tabel 2. Kriteria Nilai Strategi Belajar 

Interval Kriteria 

3,50 – 4,00 Sangat Efektif 

2,50 – 3,49 Efektif 

1,75 – 2,49 Kurang Efektif 

1,00 – 1,74 Tidak Efektif 

                                                                                               Sumber:  (Sakti & Kisworo, 2023) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Sukoharjo yang telah disesuaikan dengan 

jadwal subjek penelitian. Hasil penelitian data diperoleh melalui proses pengumpulan data 
berupa angket/kuesioner yang berkaitan dengan strategi belajar siswa. Hasil penelitian 
diperoleh melalui kegiatan penyebaran kuesioner yang dibagikan kepada responden 
penelitian. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X dan XI SMA Negeri 2 Sukoharjo 
yang berjumlah 102 siswa.   

 
Strategi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi  

Data penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik pengumpulan data secara 
kuantitatif yang dilakukan dengan langkah awal menjumlahkan skor yang diperoleh dari 
pengisian kuesioner Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) bagian strategi 
belajar oleh responden, kemudian dilakukan perhitungan nilai rata-rata. Perhitungan strategi 
belajar siswa dilakukan dengan membuat ukuran standar pembanding dengan skor, dari 
semua indikator yang telah dirangkum dalam bentuk 48 pertanyaan yang telah disebar oleh 
peneliti dan dibagikan kepada seluruh responden. Hasil analisis strategi belajar siswa pada 
tiap indikator disajikan sebagai berikut: 

 
a. Strategi Belajar Siswa Pada Indikator Latihan 

Analisis dari indikator latihan (rehearsal) merupakan kumpulan dari pertanyaan-
pertanyaan sebagai bentuk implementasi dari hal-hal yang berkaitan dengan strategi belajar 
dalam latihan seperti mengucapkan materi pelajaran geografi secara berulang-ulang, 
membaca catatan pelajaran, menghafal kata kunci, dan membuat daftar item penting dalam 
pelajaran geografi. Nilai dari indikator latihan pada siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo yang telah 
diteliti sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Data Indikator Latihan (Rehearsal) 

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Efektif 
Efektif 

Kurang Efektif 
Tidak Efektif 

3,50 – 4,00 
2,50 – 3,49 
1,75 – 2,49 
1,00 – 1,74 

12 
62 
24 
4 

12% 
61% 
23% 
12% 

                                                                    Sumber: Analisis Data, 2025 
 

Berdasarkan Tabel 3 indikator latihan (rehearsal) pada 4 kategori yang telah ditentukan 
sebelumnya memiliki nilai yang berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada 
kategori sangat efektif terdapat 12 siswa dengan persentase sebesar 12%. Pada kategori 
efektif terdapat 62 siswa dengan persentase sebesar 61%. Hasil analisis data penelitian ini 
pada kategori kurang efektif terdapat 24 siswa dengan persentase sebesar 23%. Pada 
kategori tidak efektif ditunjukan hasil bahwa terdapat 4 siswa dengan persentase sebesar 
12%. 

 
b. Strategi Belajar Siswa Pada Indikator Elaborasi 

Analisis dari indikator elaborasi diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan bentuk elaborasi 
seperti penggabungan informasi dari berbagai sumber belajar, mengaitkan gagasan dalam 
pelajaran geografi dengan mata pelajaran lain, mengaitkan materi dengan pengetahuan yang 
dimiliki, menulis ringksan, membuat konsep belajar, dan menerapkan gagasan pelajaran 
geografi dengan diskusi. Nilai dari indikator elaborasi pada siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo 
yang telah diteliti sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Analisis Data Indikator Elaborasi 

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Efektif 
Efektif 

Kurang Efektif 
Tidak Efektif 

3,50 – 4,00 
2,50 – 3,49 
1,75 – 2,49 
1,00 – 1,74 

7 
67 
25 
3 

7% 
66% 
24% 
3% 

                                                                               Sumber: Analisis Data, 2025 
 
Berdasarkan Tabel 4 indikator elaborasi pada 4 kategori yang telah ditentukan 

sebelumnya memiliki nilai yang berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada 
kategori sangat efektif terdapat 7 siswa dengan persentase sebesar 7%. Pada kategori efektif 
terdapat 67 siswa dengan persentase sebesar 66%. Hasil analisis data penelitian ini pada 
kategori kurang efektif terdapat 25 siswa dengan persentase sebesar 24%. Pada kategori tidak 
efektif ditunjukan hasil bahwa terdapat 3 siswa dengan persentase sebesar 3%. 

 
c. Strategi Belajar Siswa Pada Indikator Organisasi 

Analisis dari indikator organisasi diperoleh melalui pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan strategi belajar pada indikator organisasi seperti membuat garis besar materi 
pelajaran, membuat bagan atau tabel untuk mengatur materi, membuat kerangka dari konsep 
penting dalam pelajaran geografi. Nilai dari indikator organisasi pada siswa SMA Negeri 2 
Sukoharjo yang telah diteliti sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Data Indikator Organisasi 

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Efektif 
Efektif 

Kurang Efektif 
Tidak Efektif 

3,50 – 4,00 
2,50 – 3,49 
1,75 – 2,49 
1,00 – 1,74 

14 
59 
19 
10 

14% 
58% 
18% 
10% 

                                                                               Sumber: Analisis Data, 2025 
 
Berdasarkan Tabel 5 indikator organisasi pada 4 kategori yang telah ditentukan 

sebelumnya memiliki nilai yang berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada 
kategori sangat efektif terdapat14 siswa dengan persentase sebesar 14%. Pada kategori 
efektif terdapat 59 siswa dengan persentase sebesar 58%. Hasil analisis data penelitian ini 
pada kategori kurang efektif terdapat 19 siswa dengan persentase sebesar 18%. Pada 
kategori tidak efektif ditunjukan hasil bahwa terdapat 10 siswa dengan persentase sebesar 
10%.  

 
d. Strategi Belajar Siswa Pada Indikator Berpikir Kritis 

Analisis dari indikator berpikir kritis (critical thinking) diperoleh dari pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan strategi belajar pada indikator berpikir kritis seperti 
mempertanyakan hal yang dibaca dan didengar dalam pelajaran geografi, mencari bukti 
pendukung pada teori dalam pelajaran geografi, memberikan perlakuan dalam pelajaran 
geografi sebagai titik awal dan mencoba mengembanhkannya, bermain dengan ide sendiri 
yang berkaitan dangan mata pelajaran geografi, serta berpikir dan mencari alternatif lain ketika 
membaca pernyataan dalam pembelajaran geografi. Nilai  dari indikator berpikir kritis pada 
siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo yang telah diteliti sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Data Indikator Berpikir Kritis 

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Efektif 
Efektif 

Kurang Efektif 
Tidak Efektif 

3,50 – 4,00 
2,50 – 3,49 
1,75 – 2,49 
1,00 – 1,74 

7 
59 
32 
4 

7% 
58% 
31% 
4% 

                                                                               Sumber: Analisis Data, 2025 
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Berdasarkan Tabel 6 indikator berpikir kritis (critical thinking) pada 4 kategori yang telah 

ditentukan sebelumnya memiliki nilai yang berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pada kategori sangat efektif terdapat 7 siswa dengan persentase sebesar 7%. Pada kategori 
efektif terdapat 59 siswa dengan persentase sebesar 58%. Hasil analisis data penelitian ini 
pada kategori kurang efektif terdapat 32 siswa dengan persentase sebesar 31%. Pada 
kategori tidak efektif ditunjukan hasil bahwa terdapat 4 siswa dengan persentase sebesar 4%. 

 
e. Strategi Belajar Siswa Pada Indikator Regulasi Diri Metakognitif 

Analisis dari indikator regulasi diri metakognitif diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan strategi belajar pada indikator regulasi diri metakognitif seperti sering 
melewatkan poin penting dalam pelajaran geografi karena memikirikan hal lain, membuat 
pertanyaan untuk membantu fokus terhadap bacaan pelajaran geografi, mengulang materi 
bacaan dan mencoba memahami materi pelajaran geografi, mengubah cara membaca materi 
pelajaran geografi ketika ada yang sulit untuk dipahami, membaca materi pelajaran dan 
mempelajari materi baru secara menyeluruh, memastikan diri sendiri untuk memahami materi 
mata pelajaran geografi, mengubah cara belajar, menyadari ada beberapa hal yang berkaitan 
dengan materi pelajaran geografi akan tetapi masih terasa membingungkan, mencoba berpikir 
dan memutuskan akan hal-hal yang harus dipelajari, menentukan konsep materi geografi yang 
belum dipahami dengan baik, menetapkan tujuan untuk diri sendiri ketika pembelajaran, serta 
memperjelas mater-materi yang masih belum bisa dipelajari dengan baik. Nilai dari indikator 
regulasi diri metakognitif pada siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo yang telah diteliti sebelumnya 
dapat dilihat pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Hasil Analisis Data Indikator Regulasi Diri Metakognitif 

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Efektif 
Efektif 

Kurang Efektif 
Tidak Efektif 

3,50 – 4,00 
2,50 – 3,49 
1,75 – 2,49 
1,00 – 1,74 

3 
59 
37 
3 

3% 
58% 
36% 
3% 

                                                                               Sumber: Analisis Data, 2025 
 

Berdasarkan Tabel 7 indikator regulasi diri metakognitif pada 4 kategori yang telah 
ditentukan sebelumnya memiliki nilai yang berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pada kategori sangat efektif terdapat 3 siswa dengan persentase sebesar 3%. Pada kategori 
efektif terdapat 59 siswa dengan persentase sebesar 58%. Hasil analisis data penelitian ini 
pada kategori kurang efektif terdapat 37 siswa dengan persentase sebesar 36%. Pada 
kategori tidak efektif ditunjukan hasil bahwa terdapat 3 siswa dengan persentase sebesar 3%.  

 
f. Strategi Belajar Siswa Pada Indikator Manajemen Waktu dan Lingkungan Belajar 

Analisis dari indikator manajemen waktu dan lingkungan belajar diperoleh dari 
pertanyaan-pertanyaan dari hal-hal yang berkaitan dengan strategi belajar pada indikator 
manajemen waktu dan lingkungan belajar seperti belajar di tempat yang dirasa mampu untuk 
berkonsentrasi, menggunakan waktu belajar dengan baik untuk mata pelajaran geografi, 
merasa sulit untuk mematuhi jadwal belajar, memiliki tempat khusus yang rutin digunakan 
untuk belajar geografi, mengikuti bacaan dan tugas mingguan untuk mata pelajaran geografi, 
menghadiri mata pelajaran geografi ini secara rutin, tidak menghabiskan banyak waktu untuk 
mata pelajaran geografi karena aktivitas lain, serta jarang meluangkan waktu untuk meninjau 
catatan atau bacaan saya sebelum ujian. Nilai dari indikator manajemen waktu dan lingkungan 
belajar pada siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo yang telah diteliti sebelumnya dapat dilihat pada 
Tabel 8. 
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Tabel 8. Hasil Analisis Data Indikator Manajemen Waktu dan Lingkungan Belajar 

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Efektif 
Efektif 

Kurang Efektif 
Tidak Efektif 

3,50 – 4,00 
2,50 – 3,49 
1,75 – 2,49 
1,00 – 1,74 

4 
55 
41 
2 

4% 
54% 
40% 
2% 

                                                                               Sumber: Analisis Data, 2025 
 
Berdasarkan Tabel 8 indikator manajemen waktu dan lingkungan belajar pada 4 kategori 

yang telah ditentukan sebelumnya memiliki nilai yang berbeda-beda. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pada kategori sangat efektif terdapat 4 siswa dengan persentase sebesar 
4%. Pada kategori efektif terdapat 55 siswa dengan persentase sebesar 55%. Hasil analisis 
data penelitian ini pada kategori kurang efektif terdapat 41 siswa dengan persentase sebesar 
40%. Pada kategori tidak efektif ditunjukan hasil bahwa terdapat 2 siswa dengan persentase 
sebesar 2%. 

 
g. Strategi Belajar Siswa Pada Indikator Regulasi Usaha (Effort Management) 

Analisis dari indikator regulasi usaha diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan strategi belajar pada indikator regulasi usaha seperti sering merasa malas 
atau bosan saat belajar untuk mata pelajaran geografi, bekerja keras untuk berhasil dalam 
mata pelajaran geografi, ketika pekerjaan kursus sulit saya menyerah atau hanya mempelajari 
bagian yang mudah, serta ketika materi kursus membosankan dan tidak menarik, saya tetap 
belajar hingga selesai. Nilai dari indikator regulasi usaha pada siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo 
yang telah diteliti sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 9. 

 
Tabel 9. Hasil Analisis Data Indikator Regulasi Usaha 

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Efektif 
Efektif 

Kurang Efektif 
Tidak Efektif 

3,50 – 4,00 
2,50 – 3,49 
1,75 – 2,49 
1,00 – 1,74 

11 
50 
36 
5 

11% 
49% 
35% 
5% 

                                                                               Sumber: Analisis Data, 2025 
 

Berdasarkan Tabel 9 indikator regulasi usaha (effort management) pada 4 kategori yang 
telah ditentukan sebelumnya memiliki nilai yang berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa pada kategori sangat efektif terdapat 3 siswa dengan persentase sebesar 11%. Pada 
kategori efektif terdapat 50 siswa dengan persentase sebesar 49%. Hasil analisis data 
penelitian ini pada kategori kurang efektif terdapat 36 siswa dengan persentase sebesar 35%. 
Pada kategori tidak efektif ditunjukan hasil bahwa terdapat 5 siswa dengan persentase 
sebesar 5%.  

 
h. Strategi Belajar Siswa Pada Indikator Pembelajaran dengan Teman Sebaya 

Indikator pembelajaran dengan teman sebaya seperti saat belajar sering mencoba untuk 
menjelaskan materi kepada teman sekelas, bekerja sama dengan siswa lain untuk 
menyelesaikan tugas khusus pada materi geografi, sering menyediakan waktu untuk diskusi 
materi pelajaran geografi dengan berkelompok. Diperoleh nilai dari indikator pembelajaran 
dengan teman sebaya pada siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo yang telah diteliti sebelumnya 
dapat dilihat pada Tabel 10. 
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Tabel 10. Hasil Analisis Data Indikator Pembelajaran dengan Teman Sebaya 

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase  

Sangat Efektif 
Efektif 

Kurang Efektif 
Tidak Efektif 

3,50 – 4,00 
2,50 – 3,49 
1,75 – 2,49 
1,00 – 1,74 

8 
60 
23 
11 

8% 
59% 
22% 
11% 

                                                                               Sumber: Analisis Data, 2025 
 
Berdasarkan Tabel 10 indikator pembelajaran dengan teman sebaya (peer learning) 

pada 4 kategori yang telah ditentukan sebelumnya memiliki nilai yang berbeda-beda. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pada kategori sangat efektif terdapat 8 siswa dengan 
persentase sebesar 8%. Pada kategori efektif terdapat 60 siswa dengan persentase sebesar 
59%. Hasil analisis data penelitian ini pada kategori kurang efektif terdapat 23 siswa dengan 
persentase sebesar 22%. Pada kategori tidak efektif ditunjukan hasil bahwa terdapat 11 siswa 
dengan persentase sebesar 11%. 

 
i. Strategi Belajar Siswa Pada Indikator Pencarian Bantuan 

Indikator pencarian bantuan seperti ketika kesulitan dalam memahami materi pada mata 
pelajaran geografi tetap mencoba untuk mengerjakan sendiri tanpa bantuan orang lain, 
meminta bantuan dari pengajar ketika sulit memahami materi pelajaran geografi, serta 
mencoba mencari bantuan dari siswa lain ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran 
geografi. Nilai dari indikator pencarian bantuan pada siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo yang 
telah diteliti sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 11. 

 
Tabel 11. Hasil Analisis Data Indikator Pencarian Bantuan 

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Efektif 
Efektif 

Kurang Efektif 
Tidak Efektif 

3,50 – 4,00 
2,50 – 3,49 
1,75 – 2,49 
1,00 – 1,74 

12 
52 
24 
14 

12% 
51% 
23% 
14% 

                                                                               Sumber: Analisis Data, 2025 
 

Berdasarkan Tabel 11 indikator pencarian bantuan (help seeking) pada 4 kategori yang 
telah ditentukan sebelumnya memiliki nilai yang berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa pada kategori sangat efektif terdapat 12 siswa dengan persentase sebesar 12%. Pada 
kategori efektif terdapat 52 siswa dengan persentase sebesar 51%. Hasil analisis data 
penelitian ini pada kategori kurang efektif terdapat 24 siswa dengan persentase sebesar 23%. 
Pada kategori tidak efektif ditunjukan hasil bahwa terdapat 14 siswa dengan persentase 
sebesar 14%.  
 
Strategi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Berdasarkan Tingkatan Kelas  

Data penelitian strategi belajar siswa berdasarkan tingkatan kelas di SMA Negeri 2 
Sukoharjo diperoleh melalui pengumpulan data secara kuantitatif dengan menjumlahkan nilai 
skor yang diperoleh melalui pengisian kuesioner Motivated Strategies for Learning 
Questionnaire (MSLQ) bagian strategi belajar oleh responden penelitian yang terdiri dari kelas 
X dan XI. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 102 siswa yang terdiri dari 3 kelas 
dengan tingkatan yang berbeda dan masing-masing jenjang kelas terdiri dari 34 siswa. Hasil 
analisis deskriptif menunjukkan rata-rata skor strategi belajar sebagai berikut: 

 
Tabel 12. Strategi Belajar Siswa Berdasarkan Tingkatan Kelas  

Tingkat Kelas Rata-rata Strategi Belajar Kategori 

Kelas X 
Kelas XI 

2.86 
2.54 

Efektif 
Efektif 

                                                                                 Sumber: Analisis Data, 2025 
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a. Strategi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas X di SMA Negeri 2 
Sukoharjo 

Terdapat 9 indikator strategi belajar yaitu indikator latihan (rehearsal), indikator elaborasi, 
indikator organisasi, indikator berpikir krtitis (critical thinking), indikator regulasi diri 
metakognitif, indikator manajemen waktu dan lingkungan belajar, indikator regulasi usaha 
(effort management), indikator pembelajaran dengan teman sebaya (peer learning), dan 
indikator pencarian bantuan (help seeking). Perhitungan strategi belajar siswa berdasarkan 
tingkatan kelas pada siswa dilakukan dengan membuat ukuran standar pembanding dengan 
skor, dari semua indikator yang telah dirangkum dalam bentuk 48 pertanyaan. Hasil analisis 
deskriptif menunjukkan rata-rata skor strategi belajar berdasarkan indikator pada siswa kelas 
10 di SMA Negeri 2 Sukoharjo sebagai berikut: 

 
 

Tabel 13. Hasil Analisis Strategi Belajar Berdasarkan Indikator Pada Siswa Kelas 10 

Indikator Skor Strategi Kategori Strategi 

Latihan 
Elaborasi 
Organisasi 
Berpikir Kritis 
Regulasi Diri 
Managemen Waktu 
Regulasi Usaha 
Pembelajaran dengan Teman 
Pencarian Bantuan 

2.95 
2.93 
2.96 
2.93 
2.84 
2.78 
2.71 
2.90 
2.84 

Efektif 
Efektif 
Efektif 
Efektif 
Efektif 
Efektif 
Efektif 
Efektif 
Efektif 

                                                                               Sumber: Analisis Data, 2025 
 

Tabel 13 menunjukkan hasil bahwa nilai strategi belajar siswa kelas 10 pada indikator 
latihan (rehearsal) memiliki nilai sebesar 2.95 termasuk dalam kategori efektif, indikator 
elaborasi memiliki nilai sebesar 2.93 termasuk dalam kategori efektif , indikator organisasi 
memiliki nilai sebesar 2.96 termasuk dalam kategori efektif, indikator berpikir krtitis (critical 
thinking) memiliki nilai sebesar 2.93 termasuk dalam kategori efektif, indikator regulasi diri 
metakognitif memiliki nilai sebesar 2.84 termasuk dalam kategori efektif, indikator manajemen 
waktu dan lingkungan belajar memiliki nilai sebesar 2.78 termasuk dalam kategori efektif, 
indikator regulasi usaha (effort management) memiliki nilai sebesar 2.71 termasuk dalam 
kategori efektif, indikator pembelajaran dengan teman sebaya (peer learning) memiliki nilai 
sebesar 2.90 termasuk dalam kategori efektif, dan indikator pencarian bantuan (help seeking) 
memiliki nilai sebesar 2.84 termasuk dalam kategori efektif. 

 
b. Strategi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi  Kelas XI di SMA Negeri 2 

Sukoharjo 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata skor strategi belajar berdasarkan indikator 

pada siswa kelas 11 di SMA Negeri 2 Sukoharjo sebagai berikut: 
 

Tabel 24. Hasil Analisis Strategi Belajar Berdasarkan Indikator Pada Siswa Kelas 11 

Indikator Skor Strategi Kategori Strategi 

Latihan 
Elaborasi 
Organisasi 
Berpikir Kritis 
Regulasi Diri 
Managemen Waktu 
Regulasi Usaha 
Pembelajaran dengan Teman 
Pencarian Bantuan 

2.60 
2.56 
2.63 
2.54 
2.52 
2.44 
2.50 
2.54 
2.58 

Efektif 
Efektif 
Efektif 
Efektif 
Efektif 
Efektif 
Efektif 
Efektif 
Efektif 

                                                                               Sumber: Analisis Data, 2025 
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Tabel 14 menunjukkan hasil bahwa nilai strategi belajar siswa kelas 10 pada indikator 
latihan (rehearsal) memiliki nilai sebesar 2.60 termasuk dalam kategori efektif, indikator 
elaborasi memiliki nilai sebesar 2.56 termasuk dalam kategori efektif, indikator organisasi 
memiliki nilai sebesar 2.63 termasuk dalam kategori efektif, indikator berpikir krtitis (critical 
thinking) memiliki nilai sebesar 2.54 termasuk dalam kategori efektif, indikator regulasi diri 
metakognitif memiliki nilai sebesar 2.52 termasuk dalam kategori efektif, indikator manajemen 
waktu dan lingkungan belajar memiliki nilai sebesar 2.44 termasuk dalam kategori efektif, 
indikator regulasi usaha (effort management) memiliki nilai sebesar 2.50 termasuk dalam 
kategori efektif, indikator pembelajaran dengan teman sebaya (peer learning) memiliki nilai 
sebesar 2.54 termasuk dalam kategori efektif, dan indikator pencarian bantuan (help seeking) 
memiliki nilai sebesar 2.58 termasuk dalam kategori efektif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi belajar siswa pada mata pelajaran geografi 
berdasarkan tingkatan kelas memiliki nilai yang berbeda. Temuan pada penelitian ini 
menunjukkan nilai pada strategi belajar siswa pada kelas X sebesar 2.86 yang termasuk dalam 
kategori ”efektif”. Terdapat beberapa parameter yang menjadi penilaian dalam penentuan nilai 
pada strategi belajar siswa. Dalam penelitian siswa kelas X di SMA Negeri 2 Sukoharjo sudah 
memiliki strategi belajar yang efektif dalam mata pelajaran geografi. Hal ini dibuktikan dengan 
tingginya nilai pembobotan pada masing-masing indikator yang diperoleh melalui pengisian 
kuesioner. Indikator penilaian terhadap strategi belajar siswa kelas X meliputi beberapa hal 
seperti latihan (rehearsal). Hasil pada penelitian ini strategi belajar siswa kelas X memiliki nilai 
rata-rata sebesar 2.95 dan termasuk dalam kategori efektif. Berdasarkan hasil penelitian 
sebagian besar siswa sudah mampu menyusun strategi belajar dengan baik seperti mencatat 
ulang dan membaca materi pelajaran berulang-ulang. Sedangkan, nilai rata-rata pada siswa 
kelas XI diperoleh hasil sebesar 2.60 dimana nilai tersebut lebih rendah dibandingkan dengan 
perolehan nilai pada siswa kelas X. Akan tetapi, nilai yang diperoleh siswa kelas XI juga masuk 
dalam kategori efektif. Hal ini membuktikan bahwasanya sebagian besar siswa kelas XI juga 
sudah mampu untuk menyusun strategi belajar dengan baik. Akan tetapi, pada penelitian ini 
siswa kelas X lebih mampu untuk menyusun strategi belajar dengan sistematis dalam proses 
belajar.  

Strategi belajar siswa ditinjau dari indikator kedua yaitu elaborasi diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 2.93 pada siswa kelas X dan masuk dalam kategori efektif sedangkan rata-rata pada 
siswa kelas XI sebesar 2.56 dan termasuk dalam kategori efektif. Berdasarkan temuan pada 
penelitian ini siswa kelas 10 memiliki kemampuan yang lebih tinggi terhadap penyusunan 
strategi belajar pada tindakan analisis terhadap pembelajaran geografi. Hasil pada strategi 
belajar siswa ditinjau dari indikator ketiga yaitu organisasi menunjukkan hasil bahwasanya 
siswa kelas X berhasil mencapai nilai rata-rata sebesar 2.96 dan termasuk dalam kategori 
efektif. Nilai yang diperoleh siswa kelas X pada indikator ini adalah skor paling tertinggi apabila 
dibandingkan dengan perolehan dari indikator strategi yang lain. Temuan strategi belajar siswa 
kelas XI pada mata pelajaran geografi memiliki nilai rata-rata sebesar 2.63 dan termasuk 
dalam kategori efektif. Berdasarkan penemuan nilai tersebut dapat dilihat bahwasanya siswa 
kelas X lebih memiliki kemampuan dalam menyusun dan mengorganisasikan informasi yang 
berkaitan dengan mata pelajaran geografi. Hasil strategi belajar ditinjau pada indikator 
selajutnya yaitu kemampuan berpikir kritis (critical thinking) siswa kelas X memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 2.93, sedangkan siswa kelas XI memperoleh nilai sebesar 2.54. Nilai yang 
diperoleh siswa kelas X dan XI sama-sama termasuk dalam kategori efektif. Parameter 
penilaian pada indikator ini berdasarkan kemampuan yang dimiliki siswa terhadap evaluasi 
dan menilai informasi dalam materi geografi. Pada penelitian ini siswa kelas X lebih mampu 
untuk melakukan evaluasi dan menilai informasi berdasarkan pengalaman mereka ketika 
belajar dan diskusi dalam kelas.  

Hasil strategi belajar ditinjau pada indikator regulasi diri metakognitif siswa kelas X 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 2.84 dan perolehan nilai rata-rata pada siswa kelas XI sebesar 
2.52. berdasarkan perolehan tersebut strategi belajar siswa pada kelas X dan XI termasuk 
dalam kategori efektif. Bobot penilaian pada indikator ini berdasarkan perencanaan dan 
evaluasi belajar. Berdasarkan perolehan nilai pada penelitian ini siswa kelas XI masih perlu 
dilakukan bimbingan lebih lanjut berkaitan dengan perencanaan dan evaluasi diri dalam 
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belajar. Hasil strategi belajar ditinjau pada indikator manajemen waktu dan lingkungan belajar 
siswa kelas X diperoleh nilai rata-rata sebesar 2.78 dan perolehan nilai rata-rata pada siswa 
kelas XI sebesar 2.44. Berdasarkan perolehan tersebut strategi belajar siswa pada kelas X 
dan XI termasuk dalam kategori efektif. Bobot penilaian pada indikator ini berdasarkan strategi 
belajar siswa dalam bentuk kesadaran pengelolaan waktu dan bagaimana kondisi lingkungan 
belajar. Akan tetapi, pada siswa kelas XI indikator ini diperoleh nilai paling rendah 
dibandingkan dengan indikator lain. Pada penelitian ini siswa kelas X lebih konsisten dalam 
mengatur waktu belajar dan pemilihan tempat atau lingkungan belajar sehingga diperoleh nilai 
yang lebih tinggi. Hasil strategi belajar ditinjau pada indikator regulasi usaha (effort 
management) siswa kelas X diperoleh nilai rata-rata sebesar 2.71 dan perolehan nilai rata-
rata pada siswa kelas XI sebesar 2.50 berdasarkan perolehan tersebut strategi belajar siswa 
pada kelas X dan XI termasuk dalam kategori efektif. Temuan pada penelitian ini siswa kelas 
X lebih mampu menunjukkan kegigihan dalam belajar dibandi kelas XI.  

Hasil strategi belajar ditinjau pada indikator pembelajaran dengan teman sebaya siswa 
kelas X diperoleh nilai rata-rata sebesar 2.90 dan perolehan nilai rata-rata pada siswa kelas 
XI sebesar 2.54. Penyusunan strategi belajar pada indikator ini dilihat berdasarkan bagaimana 
siswa mampu untuk berkolaborasi dengan teman sebaya dalam belajar. Siswa kelas X 
memiliki keterampilan yang lebih matang dalam hal kolaborasi belajar dengan teman sebaya.  

Hasil strategi belajar ditinjau pada indikator pencarian bantuan (help seeking) siswa 
kelas X diperoleh nilai rata-rata sebesar 2.84 dan perolehan nilai rata-rata pada siswa kelas 
XI sebesar 2.58 berdasarkan perolehan tersebut strategi belajar siswa pada kelas X dan XI 
termasuk dalam kategori efektif. Bobot penilaian pada indikator ini berdasarkan penyusunan 
strategi belajar berupa kemampuan dan kesadaran untuk mencari bantuan dalam mengatasi 
kesulitan belajar. Temuan dalam penelitian ini siswa kelas X lebih terbuka untuk bertanya 
kepada guru atau teman ketika mereka merasa kesulitan memahami materi pelajaran, 
sedangkankan kelas XI masih merasa enggan untuk bertanya atau takut dianggap tidak 
mampu. Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo sudah mampu 
untuk mengaplikasikan bentuk strategi belajar dengan tingkat yang berbeda-beda. Temuan 
penelitian membuktikan bahwasanya siswa kelas X secara umum lebih mampu untuk 
menunjukkan strategi belajar dibandingkan dengan kelas XI. Dengan adanya perbedaan ini 
menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang dimiliki siswa akan berpengaruh terhadap 
pemilihan dan efektivitas dari strategi belajar siswa. 
 
Perbedaan Strategi Belajar Siswa Kelas X dan XI Pada Mata Pelajaran Geografi  

Dalam penelitian ini perolehan nilai strategi belajat diperoleh dengan menggunakan uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji t. Hasil uji prasayat analisis uji t disajikan sebagai berikut: 

 
a. Uji Normalitas 

Penelitian ini menggunakan uji prasyarat bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
dikumpulkan menunjukkan distribusi normal. Dalam konteks analisis statistik menggunakan 
perangkat lunak SPSS, ada dua metode yang biasa digunakan untuk mengukur distribusi 
normalitas: perhitungan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Penelitian ini melibatkan 102 
responden. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi belajar siswa pada mata 
pelajaran geografi. Hasil perhitungan Uji Normalitas dengan menggunakan SPSS disajikan 
pada Tabel 15. 

Tabel 35. Uji Normalitas Strategi Belajar Siswa 

N 102 
Normal Parametersa,b Mean 126.84 

Std. Deviation 16.223 
Most Extreme Differences Absolute .099 

Positive .099 
Negative -.096 

Test Statistic .099 
Asymp. Sig. (2-tailed) .015c 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .250d 
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99% Confidence 
Interval 

Lower Bound .239 
Upper Bound .261 

                                                                                    Sumber: Analisis Data, 2025 
 

Berdasarkan Tabel 15, hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai Monte 
Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0.250. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0.05, 
maka dapat disimpulkan bahwa data strategi belajar berdistribusi normal. 

 
b. Uji Homogenitas 

Penelitian menggunakan uji Homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
beberapa varian populasi adalah sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan 
prasyarat berupa kelompok daya yang telah terdistribusi dengan normal. Hasil uji homogenitas 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel menggunakan One-Way Anova test. Sebuah 
penelitian mampu dikatakan sebagai homogen apabila memiliki tingkat signifikansi sebesar 
>0,05 dan begitupun sebaliknya. Uji homogenitas pada penelitian ini disajikan pada Tabel 16. 

 

Tabel 46. Uji Homogenitas 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Strategi_
Belajar 

Based on Mean 12.314 1 100 .829 
Based on Median 12.259 1 100 .392 
Based on Median and with adjusted df 12.259 1 50.658 .092 
Based on trimmed mean 12.837 1 100 .388 

                                                                               Sumber: Analisis Data, 2025 
 

Berdasarkan Tabel 16 hasil uji homogenitas pada tabel diatas nilai signifikansi (2-tailed) 
dari Based on Mean sebesar 0,829> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
secara homogen. 

 
c. Uji t 

Penelitian menggunakan uji t untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis. Uji-t 
adalah salah satu uji yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang 
signifikan dari dua mean (rata-rata). Pada dasarnya Uji-t bertujuan untuk menguji pengaruh 
suatu variabel bebas terhadap variabel terikat melalui adanya perbedaan variabel terikat pada 
kedua kelompok sampel. Hasil perhitungan Uji t disajikan pada Tabel 17. 

 
Tabel  17. Uji t Strategi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Strategi_Belajar Kelas X 34 137.15 21.901 3.756 
Kelas XI 68 121.69 8.926 1.082 

                                                                               Sumber: Analisis Data, 2025 
 

Independent Samples Test 

 F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 
Std. Error 
Difference 

Strategi_Belajar Equal variances 
assumed 

12.314 .001 5.058 100 .000 15.456 3.056 

Equal variances not 
assumed 

  
3.954 38.57

9 
.000 15.456 3.909 

                                                                               Sumber: Analisis Data, 2025 
 

Tabel 17 menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05), 
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara strategi belajar siswa kelas X dan kelas 
XI pada mata pelajaran Geografi di SMA Negeri 2 Sukoharjo. Rata-rata strategi belajar siswa 
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kelas X adalah 137.15, sedangkan siswa kelas XI memiliki rata-rata 121.69. Ini menunjukkan 
bahwa siswa kelas X memiliki strategi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
kelas XI. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya strategi belajar berdasarkan Motivated 
Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ)  pada mata pelajaran geografi di SMA Negeri 2 
Sukoharjo masuk dalam kategori efektif. Strategi belajar merupakan serangkaian tindakan 
yang dirancang secara sadar atau sengaja oleh siswa untuk membantu dalam memahami, 
mengingat, dan menggunakan informasi secara efektif dalam proses pembelajaran. Strategi 
belajar ini mencakup beberapa langkah yang dapat ditempuh siswa seperti mengelola 
perhatian ketika proses belajar, mengatur waktu belajar, dan melakukan evaluasi terhadap 
pengetahuan yang dimiliki. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Widyantari et al (2022) bahwa strategi belajar memberikan peluang besar kepada siswa 
untuk membangun kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui banyak kegiatan seperti kegiatan 
individu dan interaksi sosial siswa. Selain itu, strategi belajar mendukung siswa untuk menjadi 
lebih mandiri dalam belajar, memiliki orientasi pada pemecahan masalah, dan berkontribusi 
terhadap capaian tujuan belajar. Terdapat beberapa bobot penelian dalam penentuan besaran 
nilai strategi belajar seperti latihan (rehearsal), elaborasi, organisasi, berpikir krtitis (critical 
thinking), regulasi diri metakognitif, manajemen waktu dan lingkungan belajar, regulasi usaha 
(effort management), pembelajaran dengan teman sebaya (peer learning), dan pencarian 
bantuan (help seeking). Berdasarkan hasil dari penyebaran kuesioner kepada siswa strategi 
belajar pada indikator latihan (rehearsal) diperoleh nilai rata-rata sebesar 2.72 dan termasuk 
dalam kategori efektif. Hal ini berarti sebagian besar siswa sudah banyak menyiapkan 
beberapa strategi belajar khususnya pada mata pelajaran geografi seperti mengulang materi, 
membaca materi, menghafal kata kunci pelajaran geografi, dan membuat daftar item penting 
dalam pelajaran geografi. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwasanya siswa 
memanfaatkan latihan untuk membantu mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan 
materi pada pelajaran geografi. Hasil dari penelitian ini didukung oleh penelitian Abidin (2020) 
yang dilakukan oleh bahwa proses belajar yang dimulai dengan kegiatan belajar yang 
melibatkan siswa secara aktif untuk membangun pengetahuannya akan lebih bermakna. 
Dengan demikian siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan bukan hanya sekedar 
mengingat atau menghafal materi saja, Proses belajar yang dimulai dengan tetapi dapat 
menemukan dan membangun atau mengkontruksi sendiri pengetahuan itu dan memberi 
makna melalui pengalaman nyata. 

Strategi belajar siswa pada mata pelajaran geografi ditinjau pada indikator elaborasi 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 2.69 dan termasuk dalam kategori efektif. Strategi belajar 
pada indikator ini meliputi beberapa hal seperti saat belajar geografi siswa menggabungkan 
informasi dari berbagai sumber belajar, mengaitkan materi geografi dengan mata pelajaran 
yang lain apabila memungkinkan, mengaitkan materi geografi dengan pengetahuan yang 
dimiliki, menulis rangkuman pelajaran, menggabungkan antara bacaan dengan konsep 
pembelajaran, serta melakukan diskusi. Sebagian besar siswa sudah mampu untuk menyusun 
strategi elaborasi untuk menghubungkan antara informasi yang baru diterima dengan 
pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya. Dalam penelitian ini siswa sudah menunjukan 
kemampuan untuk mengembangkan pemahaman melalui pengaitan informasi yang berkaitan 
dengan materi pelajaran. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Nuryasana & Desiningrum (2020) bahwa salah satu strategi belajar merupakan 
upaya dalam meningkatkan hasil belajar yang dilakukan secara berkesinambungan. Dimana 
kedua hal tersebut membantu siswa unutk memperoleh pengetahuan yang lebih bermakna. 
Selain itu, strategi belajar tersebut membantu kemampuan siswa untuk lebih mampu berpikir 
kritis dan menganalisis sesuatu dengan baik. Hasil dari penelitian ini juga di dukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Husna & Pritasari (2024) bahwa sumber belajar yang tersedia 
dapat membantu siswa untuk mencari informasi dan pengetahuan yang berkaitan dengan 
mata pelajar secara lebih spesifik. Salah satu strategi belajar yang dapat digunakan oleh siswa 
adalah dengan menggabungkan banyak informasi dari berbagai sumber belajar tidak berbatas 
hanya pada buku teks, dan materi ajar yang diberikan oleh guru. nteraksi dengan sumber 
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belajar seperti guru, buku, teknologi, serta pengalaman langsung akan memengaruhi proses 
pembelajaran siswa. 

Strategi belajar siswa pada mata pelajaran geografi ditinjau pada indikator organisasi 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 2.75 dan termasuk dalam kategori efektif. Hal tersebut 
menunjukan bahwa sebagian besar siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo memiliki susunan strategi 
yang kuat untuk belajar pada materi geografi. Pengukuran pada indikator ini melibatkan 
beberapa aspek penilaian seperti membuat garis besar materi geografi untuk memudahkan 
mengatur pemahaman, membuat bagan sederhana untuk membantu memudahkan belajar 
pada materi tertentu, dan membuat kerangka berpikir pada konsep-konsep penting yang 
terdapat dalam materi geografi. Menurut Khasanah (2019) salah satu faktor yang paling 
penting memengaruhi keberlangsungan pembelajaran adalah pengetahuan awal yang dimiliki 
siswa. Strategi yang dapat ditempuh agar belajar menjadi lebih bermakna, maka konsep baru 
harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang ada dalam struktur kognitif siswa. Melalui peta 
konsep (bagan sederhana) siswa diharapkan menjadi lebih mudah untuk memahami materi 
dalam pembelajaran tematik sehingga proses belajar akan maksimal. Temuan dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menggunakan strategi belajar untuk 
memudahkan mengatur informasi yang diperoleh pada materi pelajaran geografi menjadi lebih 
sistematis sehingga mudah untuk dipelajari. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh bahwa Ferry (2022) strategi pembelajaran dengan menggunakan peta konsep 
(concept mapping) bertujuan untuk memudahkan siswa dalam mengkotakkan konsep materi 
pembelajaran yang telah dipelajari. Peta konsep membantu dalam proses penyusunan 
informasi atau pengetahuan yang berkaitan dengan materi pembelajaran baik sebelum atau 
sesudah kegiatan berlangsung.  

Strategi belajar siswa pada mata pelajaran geografi ditinjau pada indikator berpikir kritis 
(critcal thinking) diperoleh nilai rata-rata sebesar 2.68 dan termasuk dalam kategori efektif. 
Pengukuran pada indikator berpikir kritis khususnya pada mata pelajaran geografi melibatkan 
banyak aspek penelaian seperti mempertanyakan hal-hal yang siswa dengar atau baca dalam 
mata pelajaran geografi kemudian memutuskan untuk menggapnya meyakinkan atau 
meragukannya, mencoba mencari bukti pendukung yang berkaitan dengan teori pada mata 
pelajaran geografi, memperlakukan materi khusus dalam mata pelajaran geografi sebagai titik 
awal dan mencoba mengembangkannya, mencoba untuk bermain-main dengan ide sendiri 
yang terkait dengan apa yang sudah di pelajari, serta mencari alternatif lain yang mungkin 
ketika membaca atau mendengar pertanyaan dalam mata pelajaran geografi. Kurniyadi & 
Fatimah (2025) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pembelajaran yang memberikan 
kesempatan pada peserta didik untuk berpikir kritis dan aktif dalam berpartisipasi diskusi 
merupakan pembelajaran yang terbukti mampu untuk menarik perhatian siswa. Sehingga 
dalam pembelajaran ini membuat siswa merasa lebih terhubung dengan materi pembelajaran 
yang disampaikan dalam kelas. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwasanya sebagian 
besar siswa mampu untuk berpikir kritis, ditunjukkan dengan kemampuan dalam menganalisis 
materi pembelajaran. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Asyam 
et al (2025) bahwa siswa yang terbiasa untuk berpikir kritis akan memiliki sikap yang lebih 
terbuka, memiliki kepedulian tinggi terhadap lingkungan sosial, dan memiliki kemampuan 
terhadap penyelesaian konflik secara rasional. Oleh karena itu, integrasi berpikir kritis dalam 
pembelajaran IPS khususnya geografi adalah pendeketan yang cukup efektif untuk proses 
pembentukan siswa terhadap kepemilikan karakter sosial yang kuat. 

Pengukuran pada indikator regulasi diri metakognitif meliputi beberapa strategi belajar 
seperti bagimana cara belajar siswa dan memonitor pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran. Menurut Syafii (2024) pembelajaran yang bersifat konstruktivistik akan mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk mengembangkan kesadaran 
metakognitif diri, dimana siswa tidak hanya dituntut untuk fokus terhadap proses pemecahan 
masalah akan tetapi juga kemampuan untuk merefleksikan dan evaluasi proses berpikir. 
Strategi belajar siswa pada mata pelajaran geografi ditinjau pada indikator regulasi diri 
metakognitif diperoleh nilai rata-rata sebesar 2.62 dan termasuk dalam kategori efektif. 
Temuan penelitian pada indikator ini membuktikan bahwa siswa sudah terbiasa untuk 
mengatur proses belajar secara mandiri. Hasil dari penelitian ini sejalan penelitian sebelumnya 



Jurnal Pendidikan IPS Indonesia, Vol. 9 No. 1, Bulan April Tahun 2025 
p-ISSN:2614-8366, e-ISSN:2686-1925                                                                        DOI: 10.23887/pips.v9i1.5805                               

 

Jurnal Pendidikan IPS Indonesia | 71 

yang dilakukan oleh Muzeliati et al (2025) strategi metakognitif akan membantu siswa untuk 
mengembangkan kesadar diri dan menyesuaikan pendeketan pembelajaran yang meliputi 
perencanaa, pemantauan, dan evaluasi diri. Implementasi strategi metakognitif dalam 
praktiknya masih harus menghadpi banyak tantangan, salah satunya adalah kurangnya 
pemahaman dan keterampilan yang dimiliki pendidik untuk mengintegrasikan strategi ini ke 
dalam proses pembelajaran.  

Strategi belajar siswa pada mata pelajaran geografi ditinjau pada indikator manajemen 
waktu dan lingkungan belajar diperoleh nilai rata-rata sebesar 2.57 dan termasuk dalam 
kategori efektif. Pengukuran pada indikator ini meliputi beberapa hal seperti kemampuan 
mengelola waktu belajar secara efektif, kemampuan memilih lingkungan belajar yang kondusif. 
Penelitian ini memiliki skor yang tinggi pada indikator manajemen waktu dan lingkungan 
belajar dimana mencerminkan kesadaran siswa terhadap pentingnya bagaimana pengelolaan 
waktu belajar dengan benar dan pemilihan lingkungan sebagai salah satu faktor pendukung 
dalam keberhasilan belajar. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Amrulloh et al (2024)  bahwa salah satu komponen krusial dalam pemilihan strategi 
belajar adalah pemilihan lingkungan. Lingkungan belajar berperan besar terhadap 
pembentukan karakter siswa yang mandiri, meningkatkan motivasi belajar siswa, memberikan 
fasilitas belajar yang lebih produktif, dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 
Pemeilihan lingkungan belajar yang teratur dan menyenangkan, akan membuat siswa untuk 
terlibat dalam kegiatan pembelajaran menjadi lebih nyaman dan siap untuk belajar (Mudarris, 
2024) siswa pada mata pelajaran geografi ditinjau pada indikator regulasi usaha (effort 
management) diperoleh nilai rata-rata sebesar 2.57 dan termasuk dalam kategori efektif. 
Indikator ini menunjukkan seberapa besar tingkat kegigihan siswa dalam menghadapi 
kesulitan yang dihadapi ketika belajar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa 
sudah memiliki kecenderungan memiliki tingkat motivasi yang kuat untuk menyelesaikan 
tugas-tugas dan menghadapi tantangan untuk memahami banyak konsep-konsep geografi. 
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Simanjuntak (2016) bahwa belajar membutuhkan sebuah kemandirian yang di dalamnya 
terdapat regulasi diri yang baik sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. 
Kepemilikan regulasi diri yang tinggi memebuat siswa cenderung memiliki performance 
akademik yang lebih tinggi dan mampu melakukan penyesuaian akademik pada tugas dengan 
baik. Penelitian yang dilakukan oleh Fatkhurizqia et al., 2025 menyebutkan bahwa terdapat 
beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh individu dalam regulasi diri. Salah satu contohnya 
adalah invidu yang memiliki regulasi belajar yang baik dirinya akan mampu melakukan seeking 
information yaitu mencari informasi-informasi yang berasal dari literatur untuk menyelesaikan 
tugas-tugas.  

Strategi belajar siswa pada mata pelajaran geografi ditinjau pada indikator pembelajaran 
dengan teman sebaya (peer learning) diperoleh nilai rata-rata sebesar 2.66 dan termasuk 
dalam kategori efektif. Dalam indikator pembelajaran dengan teman sebaya bentuk penilaian 
strategi belajar seperti pembelajaran yang bersifat kolaboratif. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan hasil bahwasannya sebagian besar siswa sudah mampu untuk mengelola 
berbagai bentuk pembelajaran yang bersifat kolaborasi seperti belajar dengan berdiskusi 
secara kelompok, belajar bersama-sama dan saling membantu mengajari satu sama lain 
dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwasannya indikator 
pembelajaran dengan teman sebaya termasuk salah satu strategi belajar yang efektif untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap materi geografi. Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan Oktaviani & Perianto (2022) bahwa pembelajaran dengan teman 
sebaya seringkali digunakan sebagai sumber dukungan sosial dan akademik. Dalam 
pembelajaran dengan teman sebaya merka dapat bertukar ilmu, berkolaborasi dalam 
pengerjaan tugas, dan saling menyemangati satu sama lain. Pembelajaran dnegan teman 
sebaya juga memberikan dampak positif seperti menumbuhkan rasa semangat untuk belajar, 
memperdalam pemahaman materi pembelajaran, dan mempermudah mengatasi kesulitan 
belajar. Strategi belajar siswa pada mata pelajaran geografi ditinjau pada indikator pencarian 
bantuan (help seeking) diperoleh nilai rata-rata sebesar 2.67 dan termasuk dalam kategori 
efektif. Pada indikator ini siswa cukup aktif untuk berinisiatif dalam mencari bantuan ketika 
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mengalami kesulitan dalam pembelajaran geogarfi baik pada guru, teman, atau melalui 
sumber belajar yang lain. Dalam penelitiannya Nugroho et al (2025) bahwa mencari bantuan 
dari orang lain adalah strategi pembelajaran yang penting ketika siswa tidak dapat melakukan 
sesuatu dengan cara mereka sendiri, maka langkah yang dapat ditempuh adalah dengan 
mecari bantuan akademik yang akan mmeberikan dampak positif bagi performa belajar siswa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa di SMA Negeri 2 Sukoharjo sudah 
menggunakan berbagai macam strategi belajar dengan tingkat efektivitas yang berbeda-beda. 
berdasarkan hasil perhitungan strategi belajar yang memiliki nilai paling tinggi atau dominan 
adalah organisasi, latihan, dan elaborasi. Sedangkan masih ada beberapa strategi yang perlu 
untuk ditingkatkan seperti manajemen waktu dan lingkungan belajar serta regulasi usaha 
(effort management). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi belajar siswa pada mata pelajaran 
Geografi di SMA Negeri 2 Sukoharjo, dapat disimpulkan beberapa hal antara lain: (a) secara 
keseluruhan, strategi belajar siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo berada dalam kategori “Efektif” 
berdasarkan rata-rata skor dari 9 indikator strategi belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa telah menggunakan strategi belajar secara cukup baik untuk 
mendukung proses pembelajaran geografi. Indikator yang memiliki frekuensi dan persentase 
tertinggi dalam kategori “Efektif” adalah elaborasi, organisasi, dan latihan (rehearsal). 
Beberapa indikator seperti regulasi usaha, manajemen waktu dan lingkungan belajar, dan 
regulasi diri metakognitif juga berada pada kategori efektif. Indikator pencarian bantuan dan 
pembelajaran dengan teman sebaya juga berada pada kategori efektif, namun masih 
ditemukan sejumlah siswa yang berada dalam kategori “tidak efektif”, yang menandakan 
masih adanya siswa yang kurang aktif dalam membangun interaksi sosial dalam proses 
belajar. (b) Siswa kelas X memiliki rata-rata skor strategi belajar sebesar 2,86, sedangkan 
siswa kelas XI memiliki rata-rata sebesar 2,54, dan keduanya termasuk dalam kategori Efektif. 
Indikator regulasi diri metakognitif dan manajemen waktu cenderung menjadi indikator yang 
memiliki skor terendah, yang berarti bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam mengatur 
waktu belajar serta dalam merancang dan memantau proses belajar mereka sendiri. Hasil uji 
t dalam penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0.000 (lebih kecil dari 
0.05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara strategi belajar siswa kelas X 
dan kelas XI pada mata pelajaran Geografi di SMA Negeri 2 Sukoharjo. Rata-rata strategi 
belajar siswa kelas X adalah 137.15, sedangkan siswa kelas XI memiliki rata-rata 121.69. Ini 
menunjukkan bahwa siswa kelas X memiliki strategi belajar yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa kelas XI. 
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